5.1.

5.2.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang profil penggunaan insulin
Rapid acting pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Sidoarjo periode Januari 2017 sampai
dengan Desember 2017 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Pola terapi penggunaan tunggal diberikan pada 6 pasien (22%)
dan penggunaan terapi kombinasi diberikan pada 21 pasien (78%).
Penggunaan terapi tunggal paling banyak yaitu Novorapid (3x8 Ul)
S.C pada 5 pasien (32%) dan terapi kombinasi paling banyak
adalah Novorapid (3x10 Ul) S.C + Lantus (0-0-10 Ul) S.C pada 2
pasien (28%).
Saran
Diperlukan kelengkapan dari data Rekam Medik Kesehatan Pasien
(RMK) sehingga dapat menunjang penelitian selanjutnya.
Diperlukan peningkatan peran farmasis dalam asuhan kefarmasian

sebagai tim pelayanan kesehatan terhadap pasien.
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